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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kekerasan seksual adalah perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai 

hubungan dan tingkah laku seksual yang tidak wajar, sehingga menimbulkan akibat 

yang serius bagi korban. Kekerasan seksual itu terjadi tanpa adanya persetujuan 

antara kedua belah pihak, yaitu korban dan pelaku. Selain itu, kekerasan seksual juga 

merupakan situasi di mana kekerasan atau ancaman digunakan untuk memperoleh 

partisipasi dalam aktivitas seksual yang tidak diinginkan. Pelaku kekerasan seksual 

melegalkan tindakan pemaksaan atau ancaman terhadap korban hanya untuk 

menyalurkan hasrat seksualnya tanpa memikirkan dampak buruk yang akan terjadi 

pada diri korban.  

Adapun bentuk-bentuk kekerasan seksual antara lain perkosaan, pelecehan 

seksual, intimidasi seksual termasuk ancaman atau percobaan perkosaan, perbudakan 

seksual, perdagangan perempuan untuk tujuan seksual, prostitusi paksa, pemaksaan 

perkawinan, pemaksaan kehamilan, pemaksaan aborsi, pemaksaan kontrasepsi dan 

sterilisasi, penyiksaan seksual, Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO). Beragam 

bentuk kekerasan seksual pun juga disebabkan oleh beragam faktor seperti budaya 

patriarkat, kurangnya pendidikan seksualitas dalam keluarga, perkembangan 

teknologi informasi, dan riwayat kekerasan seksual pada penyintas. Dampak 

kekerasan seksual, baik yang berjangka pendek maupun berjangka panjang dapat 

dilihat dari berbagai aspek, meliputi fisik, psikis, sosial, dan seksual. 

Tindakan kekerasan seksual dapat terjadi pada siapa saja. Namun, pada 

umumnya perempuan dari segala usia, kalangan, tingkat pendidikan, di desa maupun 

di kota paling banyak menjadi korban kekerasan seksual. Hampir di semua tingkatan 

masyarakat, kaum perempuan dan anak adalah kelompok yang rentan tindakan 
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kekerasan seksual. Perempuan dan anak menjadi kelompok paling tinggi sebagai 

korban kekerasan seksual yang disebabkan oleh berbagai faktor sebagai mana 

disebutkan di atas.  

Dalam tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak, tubuh 

perempuan dan anak mengalami dekadensi makna sebab tubuh mereka diobjekkan. 

Tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak ini sesungguhnya telah 

melecehkan makna tubuh manusia sebagai tubuh simbolis dan tubuh nupsial 

sebagaimana terungkap dalam gagasan Teologi Tubuh Yohanes Paulus II. Tindakan 

kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak telah menodai tubuh manusia 

sebagai simbol kehadiran Allah. Lebih lanjut, tindakan kekerasan seksual adalah 

penistaan terhadap makna nupsial tubuh yang menuntut sikap hormat dan cinta 

terhadap tubuh sebagai bagian dari seluruh keutuhan pribadi manusia dengan 

indentitas paling dasar sebagai gambar dan rupa Allah. Tindakan ini telah merusak 

hakikat relasi antarmanusia sebagai pribadi bertubuh sebab tubuh manusia dipanggil 

untuk berelasi dalam kasih secara bebas. Di dalam panggilan untuk berelasi dan 

mengungkapkan kasih secara secara bebas itulah, tubuh manusia mencapai 

kepenuhan kesempurnaan. 

Berhadapan dengan realitas kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak 

yang menjamur, Divisi Perempuan TRUK yang bergiat dalam aksi kemanusiaan 

hadir untuk mengangkat kembali dejarat manusia yang dinodai melalui tindakan 

kekerasan seksual tersebut. Tampilnya Divisi Perempuan TRUK dalam menangani 

kasus-kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak merupakan upaya 

pembebasan belenggu penindasan martabat manusia. Ia hadir untuk melepaskan 

rantai penindihan keluhuran martabat manusia. Dengan balutan penghormatan 

terhadap HAM sebagai visi dan misinya, Divisi Perempuan TRUK sesungguhnya 

telah merealisasikan ajaran Teologi Tubuh yang diserukan oleh Paus Yohanes Paulus 

II perihal panggilan untuk mencintai tubuh. Tubuh manusia itu harus dicintai dan 

bukan diobjekkan, dihargai dan bukan dicemari, dilindungi dan bukan dinistakan.  

Praksis pembebasan terhadap martabat tubuh perempuan dan anak yang 

dilecehkan melalui tindakan kekerasan seksual, sebagaimana dijalankan oleh Divisi 
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Perempuan TRUK, memberikan inspirasi untuk pengembangan karya pastoral Gereja 

Keuskupan Maumere. Gereja Keuskupan Maumere mesti tampil dengan model 

berpastoral yang benar-benar memperjuangkan kemanusiaan dengan pilihan 

keberpihakan kepada orang-orang yang rentan penindasan, seperti perempuan dan 

anak yang menjadi korban tindakan kekerasan seksual. Gereja Keuskupan Maumere 

dipanggil untuk membangun sebuah model berpastoral yang sadar konteks. Dengan 

kata lain, model berpastoral Gereja Keuskupan Maumere mesti relevan dengan 

realitas hidup umat setempat. Berhadapan dengan  realitas kekerasan seksual terhadap 

perempuan dan anak yang merajalela, model berpastoral Gereja Keuskupan Maumere 

yang sadar konteks itu dapat dijalankan melalui katekese, pastoral konseling, dan juga 

praksis pastoral pembebasan.  

 

5.2 SARAN 

 Pertama, bagi para korban kekerasan seksual secara khusus kaum perempuan 

yang seringkali menjadi korban. Para korban kekerasan seksual, secara khusus kaum 

perempuan yang seringkali menjadi korban, mesti menyadari bahwa mereka tidak 

sendiri mengarungi samudera pahit kehidupan ini. Banyak saudara dan saudari yang 

selalu menemani dan memperjuangkan hak-hak mereka serta berusaha 

menyembuhkan penderitaan yang sedang dialami. Oleh karena itu, para korban tidak 

boleh patah semangat atau menutup diri dalam keterpurukannya melainkan membuka 

diri untuk bekerja sama memperjuangkan hak-haknya yang didera serta mau 

dirangkul untuk disembuhkan. Penulis juga menyarankan para korban kekerasan 

seksual untuk tidak menjadikan kasus kekerasan yang menimpanya sebagai alasan 

untuk melakukan tindakan yang sama kepada orang lain atau membiarkan kekerasan 

itu terjadi ketika berhadapan dengan kasus ini.  

 Kedua, bagi para pelaku kekerasan seksual. Para pelaku kekerasan seksual 

mesti menyadari betapa berharganya martabat tubuh manusia. Mereka harus sadar 

bahwa kekerasan seksual merupakan perbuatan merendahkan martabat kemanusiaan 

dan  menodai hakikat Allah sendiri, sehingga tindakan yang dilakukannya merupakan 

perbuatan keji dan tidak terpuji. Perbuatan yang dilakukan memang tak dapat 
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dibatalkan kembali. Oleh karena itu, sikap bijaksana yang dituntut dari para pelaku 

kekerasan seksual adalah menerima dengan ikhlas segala tuntutan hukum yang 

berlaku, dan dengan demikian menanggung akibat dari apa yang telah dilakukan. Para 

pelaku juga harus berani untuk meminta maaf kepada para korban dan pihak-pihak 

yang telah dirugikan dengan bertanggung jawab terhadap segala kerugian yang telah 

dialami para korban dan pihak-pihak yang terkait, seperti keluarga korban. 

 Ketiga, bagi Gereja. Gereja mesti menyadari peranannya di dunia  sebagai 

pembawa keselamatan dan pembebasan. Panggilan Gereja adalah panggilan yang 

mulia dan luhur karena berasal dari Allah sendiri. Oleh karena itu, Gereja seharusnya 

tidak menutup mata terhadap segala bentuk penindasan dan kekerasan martabat 

manusia, dan berusaha untuk mengembangkan karya pastoralnya yang sadar konteks 

sekaligus berdaya transformatif. Gereja hendaknya selalu membaharui diri dan berani 

untuk terjun dalam segala realita persolan hidup manusia yang ada dan berusaha 

mencari solusi-solusinya yang terbaik. Penulis juga menyarankan agar Gereja dalam 

diri para pelayan pastoralnya dapat menjadikan masalah kekerasan seksual sebagai 

masalah yang urgen dan harus segera mendapatkan perhatian signifikan dalam karya 

pelayanannya. Umat dan masyarakat perlu disadarkan akan bahaya kekerasan seksual 

yang mencederai martabat tubuh manusia sebagai citra Allah. Penyadaran ini dapat 

dilakukan Gereja melalui kotbah-kotbah di Gereja, katekese umat dan sosialisasi-

sosialisasi kemasyarakatan. Gereja perlu bersatu agar kuat menyikapi segala bentuk 

ketidakadilan dan penindasan ini, dan dengan demikian dapat mewujudkan keadilan, 

kebebasan, persaudaraan dan bonum commune. 

Keempat, bagi pemerintah. Pemerintah tidak pernah boleh melupakan 

rakyatnya yang ditindas oleh berbagai bentuk ketidakadilan. Setiap regulasi kebijakan 

pemerintah hendaknya memperhitungkan rakyat sebagai yang pertama dan utama. 

Segala kebijakan yang dibuat harus selalu berlandaskan pada asas keadilan  dan 

kesejahteraan sosial. Pemerintah tidak bisa sewenang-wenang dalam memutuskan 

sebuah kebijakan menyangkut kehidupan publik. Tindakan sewenang-wenang hanya 

akan melahirkan berbagai bentuk penindasan. Ia juga tidak dapat mengutamakan 

kepentingan pribadi dan mengesampingkan kepentingan rakyat. Pemerintah yang 
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demikian adalah pemerintah yang dibenci oleh rakyat dan harus diturunkan dari 

singgasana kekuasaannya. Oleh karena itu, pemerintah yang bijaksana harus 

menjunjung tinggi integritas hidup manusia dalam hal ini rakyat yang dilayaninya. 

Berhadapan dengan kasus-kasus kekerasan seksual yang telah ditangani oleh Divisi 

Perempuan TRUK, pemerintah, dalam hal ini pemerintah Kabupaten Sikka 

hendaknya menyadari tugas dan tanggung jawabnya. Pemerintah hendaknya 

memberikan dukungan yang berarti bagi usaha para pejuang keadilan dalam 

memberantas tindakan ini dan bukan menghalang-halanginya. Pemerintah dapat 

menunjukkan dukungannya melalui penegakkan hukum yang adil bagi para pelaku 

tindakan ini. 

Kelima, bagi Lembaga-lembaga Swadaya Masyarakat, secara khusus Divisi 

Perempuan TRUK. Lembaga-lembaga Swadaya Masyarakat, secara khusus Divisi 

Perempuan TRUK harus tetap berkarya dengan penuh semangat dalam 

memperjuangkan keadilan dan perdamaian dunia. Perjuangan yang dijalankan 

memang tidak mudah karena dibalut dengan berbagai tantangan dan ancaman. Misi 

kemanusiaan adalah misi kasih yang menuntut kesetiaan dari para pejuangnya untuk 

selalu menjaga agar cahaya harapan keadilan dan perdamaian tetap bernyala. Oleh 

karena itu, lembaga-lembaga kemasyarakatan harus bekerja sama  secara baik dan 

efektif dalam menangani berbagai persoalan ketidakadilan. Penulis menyarankan 

kepada lembaga-lembaga ini agar bahu-membahu menyembuhkan segala penyakit 

sosial yang terjadi dalam tubuh masyarakat. Lembaga-lembaga ini, secara khusus 

yang hadir dalam diri para pejuangnya juga harus menghindari diri dari oknum-

oknum yang berusaha melegitimasi peran serta keterlibatan mereka. Mereka 

diharapkan agar tidak terpengaruh atau menjadi “jinak” oleh berbagai bentuk usaha 

yang ditawarkan oleh pihak-pihak yang tak bertanggung jawab. Mereka hendaknya 

tetap otonom dan gigih dalam memperjuangkan hak-hak saudara dan saudarinya yang 

ditindas serta bertumbuh dalam penghargaan dan cinta bagi yang membutuhkan. 

Keenam, bagi masyarakat. Masyarakat hendaknya menjadikan persoalan 

kekerasan seksual terhadap kaum perempuan dan anak sebagai persoalan bersama. 

Masyarakat sebagai organisasi sosial adalah tempat setiap orang mengaktualisasikan 
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seluruh hidupnya. Manusia tidak dapat hidup sendiri tetapi selalu berada dengan yang 

lain. Oleh karena itu, sebagai suatu organisasi sosial di mana manusia hidup, 

masyarakat hendaknya menjadi tempat perlindungan yang aman dan damai bagi 

setiap orang yang hidup di dalamnya. Setiap orang harus saling menghargai sebagai 

dirinya yang lain, yang mempunyai hak dan martabat yang sama. Kesadaran bahwa 

hak-hak orang lain sebagai sesuatu yang bernilai atau berharga dan oleh karenanya, 

tidak boleh direndahkan apalagi dihancurkan adalah kunci kemanusiaan. Masyarakat 

secara khusus masyarakat Kabupaten Sikka dari berbagai kalangan diharapkan untuk 

peka dan tanggap terhadap isu-isu kemanusiaan dan kasus-kasus kekerasaan seksual 

yang marak terjadi. Kasus kekerasan seksual tidak boleh dianggap sebagai hal yang 

tabuh dan harus ditutup-tutupi tetapi harus disuarakan agar menjadi perhatian 

bersama. Masyarakat secara khusus para perempuan juga harus memiliki sikap 

mawas diri dan upaya-upaya preventif agar tidak menjadi korban dan menambah 

jumlah kasus yang terjadi. Pada akhirnya, penulis juga menyarankan agar masyarakat 

selalu mengontrol kebijakan publik yang diambil oleh pemerintah dan aparat penegak 

hukum agar setiap orang dapat memperoleh pembelaan keadilan yang sesungguhnya.   
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